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ABSTRAK 

Ona Bugis Tehuayo/144820120094. UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN PUCUK 

MERAH (Syzygium myrtifolium Walp.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN (Ratturs norvegicus) 

Skripsi. Fakultas Sains Terapan. Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Mei, 2024. apt. 

Angga Budiyanto, M.Farm.  dan Irwandi, M.Farm. 

Inflamasi adalah respon pertahanan tubuh akibat terjadinya cedera maupun kerusakan 

jaringan yang  disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang merusak maupun zat mikrobiologi 

lainya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol 

daun  pucuk  merah  terhadap tikus putih dengan variasi dosis yang berbedah. Serbuk daun pucuk  

merah  diekstraksi  menggunakan pelarut etanol 96%. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu tikus putih jantansebanyak 15 ekor ddan dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu  Kontrol 

Positif, Kontrol Negatif, Dosis 200 mg, Dosis 300 mg dan Dosis 450 mg. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan uji ANOVA, selanjutnya digunakan uji Paired Sampel T test 

untuk mengetahui ada dan tidaknya perbedaan dari sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. 

hasil yang didapatkan adalah ketiga dosis ekstrak daun pucuk merah memiliki aktivitas 

antiinflamasi terhadap tikus putih dengan dosis 200 mg/Kg BB, 300 mg/KgBB dan 450 mg/KgBB. 

Kata kunci: Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp), Antiinflamasi, Tikus Putih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inflamasi merupakan suatu respon biologis tubuh akibat cedera atau 

kerusakan jaringan  yang disebabkan oleh faktor fisik, kimia atau mikroorganisme 

lainya, yang bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan atau stabilitas 

internal dalam tubuh dan memfasilistasi perbaikan jaringan (Suryandari et al., 

2021). Respon inflamasi terdiri dari sistem bawaan respon tubuh akibat cedera 

maka tubuh berusaha mengembalikan jaringan dimana tubuh melakukan  aktivitas 

pencedera dengan segera (Akrom & hidayati titiek, 2021). Reaksi inflamasi dalam 

tubuh berfungsi untuk menghancurkan dan mengurangi agen penyebab cederaa 

serta merusak jaringan yang terluka sekaligus mempersiapkan proses reparasi dan 

penyembuhan jaringan (Suryandari et al., 2021).  

Banyak penyakit yang melibatkan proses inflamasi didalam tubuh, di 

indonesia cukup tinggi jumlahnya. Penyakit yang melibatkan proses inflamasi 

antara lain yaitu  penyakit ISPA yang terus meningkat sehingga mencapai 

25,50%, dermatitis 6,8%, asma 4,5%, diabetes mellitus 2,1%, hepatitis 1,2%, 

penyakit tumor atau kanker 0,4%, penyakit tersebut termasuk penyakit yang 

terdapat reaksi inflamasi (Ifmaily & Fitriani, 2021). 

Mekanisme terbentuknya inflamasi dimulai dari stimulus yang menyebabkan 

kerusakan sel yang memicu pelepasan fosfolipid termasuk asam arkidonat dan 

membran sel. Setelah asam arkidonat bebas maka akan diaktifkan oleh enzim 

seperti siklooksigenase  (COX) dan lipogenase (LOX). Enzim-enzim ini 
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mengubah asam arkidonat menjadi bentuk yang tidak stabil (Hidroperoksid dan 

endoperoksid) yang kemudian dimetabolisme menjadi leukotrin, prostaglandin, 

prostasiklin, dan tromboksan. Prostaglandin dan leukotrin berperan utama 

terhadap gejala-gejala peradangan (Nindia et al., 2021). 

Pengobatan inflamasi mempunyai aktivitas dalam mengurangi peradangan 

salah satu obat yang dapat mengurangi peradangan yaitu natrium diklofenak. 

Natrium diklofenak adalah turunan asam fenilasetat yang memiliki sifat sebagai 

antiinflamasi, pemilihan obat natrium diklofenak sebagai antiinflamasi 

dikarenakan memiliki  kemampuan  memblokir atau menghambat siklooksigenase 

yang kuat dengan efek antiinflamasi. Obat ini bekerja dengan  menghambat 

sintesis prostaglandin dimana sebagai mediator nyeri dan mengurangi konsentrasi 

sel arkidonat bebas dalam leukosit dan dapat merubah pelepasan penyerapan asam 

lemak (Novika et al., 2021). Adapun efek samping yang ditimbulkan oleh natrium 

diklofenak seperti gangguan gastrointestinal (gangguan pencernaan), pendarahan 

usus, kerusakan  ginjal  dan  dapat menyebabkan gangguan kardiovaskular apabila 

digunakan dengan jangka waktu panjang. Oleh kerena itu pencegahan efek 

samping yang ditimbulkan oleh obat tersebut perlu dilakukan perkembangan 

untuk terapi inflamasi sebagai pengganti, salah satunya menggunakan senyawa 

dari bahan alam diamana bertujuan untuk mencapai efek farmakologi yang 

diigninkan dengan efek samping yang rendah (Astika et al., 2022). Tanaman 

pucuk merah (S. myrtifolium Walp) adalah jenis  tanaman hias yang mempunyai 

pucuk berwarna merah dan daun yang sudah tua berwarna hijau (Karim et al., 

2023) Tanaman ini mempunyai kandungan senyawa kimia yang bermanfaat yang 

dapat digunakan sebagai tanaman obat, hal ini dapat dibuktikan oleh penelitian 
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(Suryandari et al.,2021) yang menunjukan bahwa isolasi antosianin dari buah 

pucuk merah (S. campanulatum Korth) memiliki aktivitas antioksidan alami. 

(Juwita et al., 2017).  

Pemanfaatan tanaman pucuk merah (S.myrtifolium Walp) dimasyarakat 

dimanfaatkan sebagai teh herbal, teh dari daun pucuk merah ini mempunyai 

senyawa flavonoid yang berkhasiat sebagai pewarna alami maupun zat 

antioksidan. Menurut (Darmanto et al., 2023), tanaman pucuk merah 

(S.myrtifolium Walp) mengandung senyawa antosianin yang berfungsi sebagai 

agen antioksidan yang melawan radikal bebas dalam tubuh, untuk itulah 

masyarakat mengonsumsi teh herbal dari tanaman pucuk merah tersebut. Tidak 

hanya itu, teh herbal juga dapat dikonsumsi oleh penderita diabetes sebagai 

pengontrol dan mengurangi konsenstrasi glukosa dalam dara,  hal ini karena daun 

pucuk merah dipercaya mempunyai senyawa steroid dan terpenoid. 

Menurut (Juwita et al., 2017) daun pucuk merah (S. myrtifolium Lin) 

memiliki kandungan senyawa  kimia seperti flavonoid, fenolik, dan terpenoid 

yang bekerja sebagai antitumor dan anti-angiogenesis. Hasil dari  penelitian lain 

menunjukan bahwa daun pucuk merah (S. myrtifolium Walp) pada fraksi etanol-

air memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi. Penelitian terhadap genus 

Syzygium memiliki aktivitas antiinflamasi pada beberapa tanaman. Secara 

keseluruhan genus Syzygium mengandung berbagai senyawa kimia seperti 

flavonoid, alkaloid, tannin dan  terpenoid yang dapat dimanfaatkan dalam bidang 

pengobatan, salah satunya yaitu inflamasi (Endang et al.,2022). Flavonoid 

memiliki aktivitas sebagai agen antiinflamasi dengan cara menghambat 

siklooksigenase dan lipogenase, mengurangi akumulasi  leukosit  dan 
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menghambat pelepasan mediator neutrofil sehingga tidak terjadi pelepasan 

mediator-mediator inflamasi seperti prostaglandin dan histamin (Audina et al., 

2018). Peran alkaloid sebagai antiinflamasi dengan melibatkan penekanan  

pelepasan histamin oleh sel mast dan mengurangi produksi interleukin-1 oleh 

monosit (Wasiaturrahmah & Amalia, 2023). Tanin memiliki aktivitas sebagai 

antiinflamasi dengan cara mempercepat respon neutrofil dan makrofag serta 

menstimulasi pembentukan fagositosis dalam tubuh (Fitriyanti et al., 2020). 

Berdasarkan beberapa temuan penelitian di atas dapat menjadi dasar untuk 

menguji aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun pucuk merah (S. myrtifolium 

Walp) terhadap penurunan pembengkakan edema pada hewan uji tikus putih yang 

diinduksi karagen.  

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Apakah ekstrak etanol daun pucuk merah (S. myrtifolium Walp) memiliki 

aktivitas sebagai antiinflamasi terhadap tikus putih? 

Apaka terdapat perbedaan aktivitas antiinflamasi antara tiap kelompok 

perlakuan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitin ini sebagai berikut: 

Untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun pucuk merah 

(S.myrtifolium Walp) terhadap tikus putih dengan variasi dosis yang berbeda. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan  
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Memberi informasi kepada mahasiswa farmasi mengenai uji aktivitas 

antiinflamasi ekstrak etanol daun pucuk merah (S.myrtifolium Walp) 

terhadap tikus putih 

2. Bagi peneliti 

Mengetahui dan menambah wawasan peneliti mengenai uji aktivitas 

antiinflamasi ekstrak etanol daun pucuk merah (S. myrtifolium Walp) 

terhadap tikus putih  

3. Bagi masyarakat  

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai uji aktivitas 

antiinflamasi ekstrak etanol daun pucuk merah (S. myrtifolium Walp) 

terhadap tikus putih  

1.5 Hipotesis   

Hipotesis pada penelitian ini adalah: ekstrak daun pucuk merah (S. 

myrtyfolium Walp) memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi terhadap tikus 

putih. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Tanaman  

Tanaman pucuk merah (S. myrtifolium Walp) adalah tanaman hias yang 

banyak disukai dikalangan masyarakat. Pemanfaatan tanaman pucuk merah 

sebagai tanaman hias lebih dominan dibandingkan dengan pemanfaatan sebagai 

obat-obatan oleh masyarakat (Anjelin & Putri, 2023). Kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai potensi yang dimiliki oleh tanaman ini untuk dijadikan 

bahan obat, padahal jika di tinjau berdasarkan aktivitas farmakologinya tanaman 

ini sangat berperan penting dalam meningkatkan kesehatan  (Dimas & Anisatu, 

2023). Tanaman ini memiliki kandungan senyawa kimia yang berpotensi dapat 

dimanfaatkan sebagai obat. 

2.1.1  Klasifikasi Daun Pucuk Merah                  

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Divisi  : Mangnoliophyta 

Kelas  : Mangnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famlilia : Myrtaceae 

Genus  : Syzygium 

Spesies : Syzyium myrtifolium Walp (Alika et al., 2023) 
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Gambar 1. Daun Pucuk Merah (Sumber Pribadi) 

2.1.2  Morfologi Tanaman Daun Pucuk Merah 

Tanaman pucuk merah (S. myrtifolium Walp) adalah tanaman hias yang 

termasuk dalam familly myrtaceae. Tanaman ini memiliki batang keras berkayu 

dan memiliki bentuk bulat, tinggi pohon bisa mencapai 5 meter. Tanaman ini 

memiliki daun tunggal berbentuk lancip. Panjang daun berkisar 6 cm, lebar daun 

sekitar 2 cm dan memiliki tulang daun menyirip, tangkai daun pucuk merah 

sangat pendek dan letak daun pada batang berhadapan. Warna daun umumnya 

mengalami perubahan, daun muda berwarna merah dan setelah dewasa warnanya 

akan berubah menjadi hijau. Tipe bunga majemuk, putik bunga berada di tengah 

bunga dan berwarna putih pada kepala putik, ukuran kepala putik lebih pendek 

dibanding kepala sari (Alika et al., 2023). 

2.1.3 Kandungan Kimia  

Kandungan kimia pada daun pucuk merah (S. myrtifolium Walp.) diketahui 

mengandung senyawa kimia yang berperan sebagai antiinflamasi seperti alkaloid, 
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saponin, steroid, flavonoid, fenolik (Juwita et al., 2017), dan tanin (Karim et al., 

2023). 

 Flavonoid 

Flavonoid  adalah senyawa kimia yang berasal dari turunan 2 phenyl-y-

proxeyen dan dibentuk melalui biosintesis dengan menggunakan jalur fenol 

fenoproponoid, senyawa flavonoid cenderung mengalami oksidasi pada suhu 

tinggi dan tidak stabil saat dipanaskan (Ningsih et al., 2023). Mekanisme kerja 

flavonoid sebagai inflamasi sama seperti diklofenak dimana flavonoid dapat 

menghambat beberapa jalur seperti menghambat histamin, menghambat 

akumulasi leukosit, dan menghambat dregnulasi neutrophil (Audina et al., 2018). 

Flavonoid menghambat inflamasi melalui dua mekanisme utama. Pertama 

menghambat produksi asam arkidonat yang merupakan prekursor dari mediator 

inflamasi seperti prostaglandin. Kedua flavonoid juga menghambat sekresi enzim 

lisosom dan endothelial yang mengurangi poliferasi dan eskudasi selama proses 

peradangan. Jadi flavonoid dapat efektif meredakan peradangan jika pembebasan 

asam arkidonat terhambat dari sel inflamasi maka akan berkurangnya subtract 

arakidonat yang tersedia untuk jalur siklooksigenase dan jalur lipogenase (Audina 

et al., 2018). Jenis-jenis flavonoid adalah kelompok polifenol yang memiliki 

pengelompokan berdasarkan struktur kimia serta biosintesis (Ningsih et al., 2023). 

Flavonoid memiliki kerangka karbon yang terdiri dari 15 atom karbon dimana dua 

cincin benzene (C6) terikat oleh rantai propane (C3) (Ningsih et al., 2023). 

Flavonoid ditemukan dalam tanaman dan berperan dalam pembentukan pigmen 

yang beragam, seperti kuning, merah, jingga, biru, dan ungu, yang terdapat pada 
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buah,bunga dan daun. Flavonoid merupakan senyawa yang dapat larut dalam air  

(Ningsih et al., 2023). 

 

 

Gambar 2. Struktur Kimia Flavonoid (Luringunusa et al., 2023). 

 Saponin 

Saponin merupakan metabolit sekunder pada tumbuhan yang memiliki 

senyawa glikosida kompleks dengan berat molekul tinggi. Peran saponin secara 

farmakologi yaitu dapat mengobati penyakit salah satunya adalah  penyakit yang 

disebakan oleh inflamasi (Yulia et al., 2023). Mekanisme saponin sebagai 

antiinflamasi yaitu dapat menghambat pembentukan eskudat. Selain itu 

kandungan saponin dapat membatasi enzim fosfolipase untuk mencegah  

pembentukan  asam arkidonat dan prostaglandin, serta menjaga keseimbangan 

membran lisosom untuk mencegah pelepasan mediator inflamasi dan juga 

mencegah filtrasi pemindahan leukosit (Astika et al., 2022). 

Saponin terbagi menjadi dua, yaitu saponin steroid yang terdapat pada tumbuhan 

dan saponin triterpenoid yang dapat ditemukan pada kedelai (Anggraeni Putri et 

al., 2023). Pada tumbuhan saponin tersebar merata pada bagian-bagiannya salah 

satunya yaitu daun. Konsentrasi tinggi saponin dalam jaringan tumbuhan yaitu 

ditemukan pada tanaman yang rentan terhadap serangan serangga, jamur,atau 
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bakteri, hal ini dapat memunjukan bahwa senyawa ini memiliki peran sebagai 

mekanisme pertahanan alami tumbuhan (Anggraeni Putri et al., 2023). 

 

Gambar 3. Struktur Kimia Saponin (Luringunusa et al., 2023). 

 Alkaloid  

Alkaloid adalah senyawa yang mengandung nitrogen dan umumnya 

ditemukan dalam berbagai jenis tumbuhan, isitilah alkaloid sendiri berasal dari 

kata alkali yang merujuk pada sifat basa dari senyawa-senyawa ini. Tetapi tingkat 

kebasahannya tergantung pada struktur molekul keberadaanya serta posisi dari 

gugus fungsional lainya (Halimatussakdiah & Amna, 2016). Cara kerja alkaloid 

sebagai antiinfalamsi adalah dengan menghambat pelepasan histamin oleh sel 

mast dan mengurangi sekresi molekul-1 oleh monosit (Dwitiyanti et al., 2022).  

 

Gambar 4. Struktur Kimia (Luringunusa et al., 2023). 

 Tanin 

Tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki gugus hidroksil yang 

kompleks dan mempunyai berat molekul  yang tinggi, yaitu berkisar antara 500 

hingga 20.000 Da. Tanin adalah senyawa kimia yang memiliki efek salah satunya  
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sebagai antiinflamasi (Hersila et al., 2023) Tanin mengandung senyawa 

antioksidan yang dapat berperan sebagai agen antiinflamasi. Mekanisme tannin 

sebagai antiinflamasi yaitu dengan menghambat pembentukan oksidan seperti 

oksigen (O2) oleh neutrophil, monosit, dan makrofag. Hal ini akan mengurangi 

produksi H2O2 yang bisa menghasilkan asam hipoklorid (HOCl) dan mengurangi 

aktivitas radikal hidroksil (OH) (Dwiyanti et al., 2022). 

 

Gambar 5. Struktur Kimia Tanin (Noer et al., 2018) 

 Fenol  

Fenol adalah senyawa yang diproduksi oleh tumbuhan sebagai respon 

terhadap stres lingkungan. Senyawa fenolik sendiri berfungsi sebagai pelindung 

terhadap radiasi UV-B serta mencegah kerusakan sel termasuk melindungi DNA 

dari pembentukan dimer dan kerusakan lainya. Komponen-komponen dalam 

senyawa fenol diketahui memiliki peran penting sebagai agen pencegahan dan 

terapi dalam mengatasi berbagai gangguan kesehatan seperti arteriosclerosis, 

disfusi otak, diabetes, dan kanker (Hanin & Pratiwi, 2017). Mekanisme kerja fenol 

sebagai antiinflamasi adalah dengan menghambat aktivitas enzim siklooksigenase 

dan prostaglandin serta menetralkan radikal bebas yang dapat memicu biosintesis 

arakidonat yang akan berperan sebagai mediator inflamasi (Waruwu et al., 2023). 
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Gambar 6. Struktur Kimia Fenol (Luringunusa et al., 2023) 

 

2.1.4  Manfaat dan Khasiat 

Tanamn daun pucuk merah merupakan tanaman hias yang mempunyai  

banyak manfaat dibidang kesehatan. Tanaman ini memiliki potensi sebagai 

tanaman berkhasiat obat dimana tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

senyawa aktif untuk antioksidan, antibakteri, antifungi, antivirus, antihipertensi, 

antidiabetes, efek hipoglikemik, rehabilitatif luka bakar, dan aktivitas sebagai 

antilarvasida tidak hanya itu  masyarakat juga memanfaatkan daun pucuk merah 

sebagai teh herbal dimana teh herbal ini berkhasiat sebagai antioksidan dan dapat 

melawan radikal bebas dalam tubuh (Anjelin & Putri, 2023). 

2.2 Inflamasi  

2.2.1 Defenisi Inflamasi 

Inflamasi adalah respon fisiologis yang normal dari tubuh terhadap cedera 

atau kerusakan jaringan yang bertujuan untuk melindungi dan memulai proses 

penyembuhan pada infeksi yang disebabkan oleh trauma fisik, bahan kimia 

berbahaya, atau agen mikrobiologi (Akrom & hidayati titiek, 2021). Inflamasi 

berfungsi sebagai penghancur atau mengurangi dan membatasi baik agen yang 

merusak maupun jaringan yang rusak. Inflamasi terjadi ditandai dengan adanya 

pembengkakkan, kemerahan, nyeri, dan perubahan nyeri hati (M.B.Nifinluri et al., 

2019). Proses terjadinya inflamasi ditandai dengan adanya stimulus yang akan 
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memicu pelepasan fosfolipid termasuk asam arkidonat dari sel-sel. Setelah 

pelepasan asam arkidonat enzim seperti siklooksigenase, lipogenase, 

prostaglandin, dan leukotriene akan mengaktivasi asam tersebut, sehingga akan 

menyebabkan gejala-gejala inflamasi (Fitriyanti et al., 2020). 

2.2.2 Fase Inflamasi  

Inflamasi secara umum dibagi menjadi 3 fase 

a. Fase akut 

Inflamasi akut adalah respon pertama terhadap cedera jaringan, dimana 

autacoid dilepaskan secara lokal, yang biasanya diawali dengan aktivitas 

respon imun (Amsia, 2020).  

b. Respon imun 

Respon imun terjadi saat sel-sel kekebalan tubuh diaktifkan untuk 

mengapai zat asing atau antigen yang dilepaskan selama inflamasi, baik 

yang bersifat akut maupun kronik.dampak positif dari respon imun bagi 

hospes bisa terlihat ketika menyebabkan organisme penyusup diambil oleh 

fagosit atau dinetralisir. Sebaliknya, dampak ini bisa merusak jika 

menyebabkan inflamasi kronik (Amsia, 2020). 

c. Inflamasi Kronis  

Inflamasi kronis melibatkan pelepasan mediator yang tidak signifikan 

dalam respon akut, seperti interferon, faktor pertumbuhan dari trombosit 

(PDGF), serta interleukin 1,2 dan 3. Pada tahap ini, terjadi kerusakan 

jaringan dan pembentukan jaringan fibrosa Peradangan dapat disebabkan 

oleh rangsangan fisik, kimia, biologis (seperti infeksi oleh mikroorganisme 

atau parasit), maupun kombinasi dari keduanya (Amsia, 2020). 
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2.2.3  Gejala Inflamasi 

a. Rubor (Kemerahan) 

Biasanya kemerahan adalah tanda pertama inflamasi pada suatu daerah 

atau jaringan tubuh. Sat reaksi inflamasi dimulai, arteri-arteri ke daerah 

tersebut melebar dan meningkatkan aliran darah ke dalam sirkulasi mikro 

lokal. Hal ini menyebabkan perubahan warna merah pada daerah yang 

terkena yang merupakan ciri khas inflamasi akut. 

b. Color (Panas) 

Panas yang terjadi sejajar dengan kemerahan pada respon inflamasi akut. 

Panas hanyalah reaksi pada saat terjadi peradangan dipermukaan badan, 

secara normal kenaikan suhu tubuh akan melebihi 37
o
C. 

c. Dolor (Rasa sakit) 

Rasa sakit dalam respon peradangan dapat dipicu melalui berbgai 

mekanisme. Perubahan pH lokal yang menurun atau terjadi peningkatan 

konsentrasi ion tertentu dapat merangsang unjung saraf. Demikian pula 

pelepasan zat kimia seperti histamin atau  atau zat bioaktif lainya dapat 

merangsang saraf. 

d. Tumor (pembengkakan)  

Pembengkakan pada jaringan yang mengalami peradangan menyebabkan 

peningkatan tekanan lokal yang dapat secara pasti menimbulkan rasa 

sakit.ini merupakan gejala yang paling mencolok dari peradangan akut, 

dimana pembengkakan terjadi karena cairan dan sel-sel dari sirkulasi darah 

mengalir ke dalam jaringan internal. 
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2.3 Pengobatan Inflamasi  

Pengobatan inflamasi mencakup dua pendekatan utama yaitu, dapat 

mengatasi nyeri yang sering kali merupakan gejala utama serta menghambat 

proses kerusakan jaringan khusunya pada ginjal. Pengelolaan peradangan atau 

respon inflamasi dapat dilakukan dengan menggunakan obat antiinflamasi 

golongan steroid dan nonsteroid  yang sering digunakan sebagai pengobatan guna 

mengurangi peradangan (Sukmawati et al., 2015). 

peradangan umunya diobati dengan obat antiinflamasi golongan steroid dan 

nonsteroid. Obat antiinflamasi sintetik sering digunakan karena efektivitasnya 

yang cepat dalam mengatasi inflamasi, namun juga memiliki potensi efek samping 

serius seperti gangguan pada saluran pencernaan, saluran pernafasan, sistem 

kardiovaskular, proses metabolik, serta resiko terjadinya reaksi hipersensitivitas.  

(Setyopuspito Pramitaningastuti, 2017). Obat antiinflamasi merupakan satu 

diantara jenis obat yang banyak digunakan dengan resep dokter dan sering 

digunakan tanpa resep dokter, Obat antiinflamasi merupakan obat-obatan yang 

bertujuan untuk mengurangi inflamasi, dalam hal ini aktivitas obat antiinflamasi 

dapat dicapai melalui penerapan yaitu dengan cara menghambat pembentukan 

mediator radang (prostaglandin), menghambat migrasi sel-sel leukosit dan 

menghambat pelepasan prostaglanding dari sel-sel tempat kedudukanya. Proses 

kerja dari obat antiinfalamasi yaitu obat ini terbagi kedalam golongan steroid yang 

berfungsi  dalam menghambat pelepasan prostaglandin dan golongan non steroid 

yang berfungsi dalam menghambat siklooksigenase yang berperan dalam 

biosintesis prostaglandin (Nindia et al., 2021). Salah satu obat antiinflamasi yang 

digunakan untuk pengobatan inflamasi yaitu natrium diklofenak. Natrium 
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diklofenak  adala obat NSAID nonselektif golongan asam asetat dan turunan dari 

asam fenilasetat. Obat ini berfungsi sebagai penghambat COX yang kuat dengan 

efek antiinflamasi, anelgesik, dan antipiretik. (Hutauruk et al., 2014). Absorbsi 

natrium diklofenak dapat melalui saluran perncernaan yang berlangsung cepat dan 

hampir lengkap. Sekitar 99% obat ini terikat pada protein plasma, dan mengalami 

metabolism lintas hati sekitar 40-50. Waktu paruh pada obat natrium diklofenak 

ini yakni 1-3 jam (Depkes, 2016). Natrium diklofenak juga memiliki efek 

samping terhadap gastriotestinal dan kardiovaskuler jika dikonsumsi dengan 

jangka waktu yang panjang (Nindia et al., 2021). 

2.3.1  Natrium Diklofenak  

Natrium diklofenak  adala obat NSAID nonselektif golongan asam asetat dan 

turunan dari asam fenilasetat. Obat ini berfungsi sebagai penghambat COX yang 

kuat dengan efek antiinflamasi, anelgesik, dan antipiretik. (Hutauruk et al., 2014). 

Absorbsi natrium diklofenak dapat melalui saluran perncernaan yang berlangsung 

cepat dan hampir lengkap. Sekitar 99% obat ini terikat pada protein plasma, dan 

mengalami metabolism lintas hati sekitar 40-50. Waktu paruh pada obat ini yakni 

1-3 jam (Depkes, 2016). 

 

 

 

 

Gambar 7. Struktur Kimia Diklofenak 
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2.4 Metode Uji Inflamasi  

Plastimometer adalah alat yang biasa digunakan untuk mengukur besar 

volume kaki tikus sebelum peradangan dan sudah terjadinya pembengkakan. 

Plastimometer memiliki prinsip pengukuran  berdasarkan hukum Archimedes, 

yang menyatakan bahwa apabila benda dimasukan kedalam zat cair, maka akan 

menimbulkan gaya atau tekanan ke atas. Sebelum dilakukan pengukuran 

menggunakan alat plastimometer tahap pertama yaitu masukan larutan suspensi 

NaCMC kedalam tabung alat plastomometer kemudian menarik pompa pada 

plastimometer untuk mengatur udara sehingga suspensi tetap mengisi tabung 

sampai pada batas angka nol (0). Cara mengukur volume telapak kaki tikus adalah 

dengan cara mencelup kankaki tikus kedalam tabung yang berisi suspensi sampai 

pada batas tanda atau garis pada kaki tikus, sehingga suspensi dalam tabung akan 

naik melebihi tanda yang tertera pada tabung plastimometer. Metode ini 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk pengujian antiinflamasi (Patil 

et al., 2010). 

2.4.1 Karagen  

Karagen merupakan polisakarida linier, nama karagen diambil dari jenis 

rumput laut yaitu Chondrus crispus yang dikenal sebagai carraggen moss. Secara 

komersial karagen dapat digunakan pada formulasi farmasetik (Prihastuti & 

Abdassah, 2019). Karagen memiliki kemampuan untuk membentuk gel secara 

thermoreversible, yaitu dapat berubah dari larutan menjadi gel dan sebaliknya, 

atau menghasilkan larutan kental ketika ditambahkan kedalam larutan garam 

sehingga sering dimanfaatkan sebagai agen pembentuk gel, pengental dan 

stabilizer dalam berbagai industri termasuk farmasi untuk formulasi sediaan obat, 
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kosmetik,  pangan,  percetakan  dan teksil. (Diharmi et al., 2020). Karagen 

digunakan sebagai penginduksian inflamasi karena dapat menyebabkan terjadinya 

cedera sel dan akan melepaskan zat peradangan seperti histamin, serotonin, bradik

inin, dan prostaglandin sehingga akan memicu terjadinya inflamasi akut. Keuntun

gan dari penggunaan karagen sebagai induksi inflamasi yaitu tidak menyebabkan 

kerusakan pada jaringan dan tidak meningalkan bekas (Anggitasari et al., 2023). 

Terdapat 3 fase dalam  pembentukan udema yang diinduksi karagen. Fase pertama 

melibatkan pelepasan histamin dan serotonin yang berlangsung hingga 90 menit 

setelah diinduksi. Fase ke dua adalah pelepasan bradikinin yang berlangsung 1,5 

hingga 2,5 jam setelah diinduksi. Pada fase ketiga terjadi pelepasan prostaglandin 

sekitar 3 jam setelah induksi. Udema kemudian berkembang dengan cepat dan 

mencapai volume maksimal sekitar 5 jam setelah diinduksi (Sukmawati et al., 

2015). 

2.4.2 Na CMC 

Na CMC (Karboksimetilselulosa Natrium) merupakan garam natrium dari 

polikarboksimetil eter selulosa yang mengandung sedikitnya 6,5% natrium (Na) 

dihitung berdasarkan berat zat yang telah dikeringkan. Na CMC (Natrium 

Karboksimetil Selulosa) adalah turunan selulosa yang diproduksi secara komersial 

dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan turunan selulosa lainya (Zulharmitta 

et al., 2012). Na CMC merupakan bahan tambahan yang penting di berbagai 

industri termasuk farmasi, makanan dan kosmetik. Dalam bidang farmasi, Na 

CMC digunakan secara luas dalam formulasi sediaan pral maupun topikal seperti 

digunakan sebagai pengikat tablet, disintegrasi, dan penstabil emulsi (Zulharmitta 

et al., 2012). 
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2.5 Metode Pengeringan 

Pengeringan adalah tahap terpenting dalam proses melindungi kesetimbangan 

senyawa pada simplisia. Tujuan dilakukan metode ini yaitu untuk mengevaluasi  

peroses pengeringan terhadap aktivitas senyawa yang terdapat dalam daun pucuk 

merah (S myrtifolium Walp) beberapa peneliti melaporkan bahwa metode 

pengeringan mampu merubah kandungan senyawa metabolit dalam tanaman. 

Metode pengeringan umumnya dibagi menjadi dua yaitu pengeringan 

konvensional dan pengeringan modern (Wayan & Agung, 2019). Pengeringan 

konvesional adalah proses pengeringan yang memanfaatkan  sinar matahari 

sedangkan pengeringan modern adalah  pengeringan menggunakan oven. 

Pengeringan menggunakan sinar matahari langsung yaitu metode pengeringan 

yang paling sederhana dilakukan. Namun pengeringan menggunakan oven akan 

memberikan hasil yang lebih baik. Sinar ultraviolet yang dihasilkan oleh matahari 

juga dapat merusak kandungan bahan atau simplisia yang dikeringkan (Wayan & 

Agung, 2019). Pada penelitian ini, metode pengeringan yang digunakan yaitu 

pengeringan menggunakan oven. Pengeringan mengunakan oven dapat 

menghasilkan berat kering konstan lebih cepat dan mengurangi kadar air dalam 

jumlah besar. Namun peningkatan suhu yang berlebihan dapat meningkatkan 

biaya produksi sehingga dapat mengurangi mutu bahan yang dihasilkan. 

2.6 Ekstraksi  

2.6.1 Defenisi Ekstraksi 

Secara umum ekstraksi merujuk pada proses pemisahan suatu zat baik dalam 

bentuk padat maupun cair dengan mengunakan pelarut. Pelarut memegang 
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peranan penting dalam proses pengekstrakan, pelarut yang digunakan harus 

mampu memisahkan atau menarik senyawa yang diinginkan tanpa melarutkan zat-

zat yang tidak diinginkan (Prayudo et al., 2015). Ekstraksi dapat definisikan 

sebagai metode yang digunakan untuk mengisolasi zat kimia yang terdapat dalam 

jaringan tumbuhan dengan memanfaatkan  zat pelarut yang sesuai dengan 

prosedur standar yang ditetapkan (Sudarwati & Fernanda, 2019). 

2.6.2 Jenis-Jenis Ekstraksi 

Metode ekstraksi umumnya  dibedakan dengan ada atau tidaknya proses 

pemanasan, pemanasan memiliki pengaruh besar yang sehubungan dengan  proses 

pemisahan dan bergantung pada suatu senyawa target yang diinginkan (Sudarwati 

& Fernanda, 2019). Jenis metode ekstraksi terbagi menjadi dua yaitu jenis cara 

panas dan dingin. 

2.6.3 Ekstraksi Cara Dingin 

a. Maserasi  

Maserasi merupakan proses ekstraksi yang mudah digunakan dengan 

merendamkan serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan 

masuk kedalam membran sel dan rongga yang mengandung zat aktif 

sehingga menyebabkan zat aktif tersebut larut karena perbedaan  

konsentrasi antara zat aktif dalam sel dan di luar sel sehingga larutan 

pekat akan keluar (Sudarwati & Fernanda, 2019). Maserasi dilakukan 

pada suhu ruang antara 20-30
0
 C untuk mencengah penguapan pelarut 

yang berlebihan akibat suhu yang tinggi dan melakukan pengadukan 

selama 15 menit untuk memastikn bahan dan pelarut tercampur secara 

merata (Hujjatusnaini et al., 2021). 
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b. Perkolasi  

Perkolasi adalah suatu proses ekstraksi dimana simplisia yang sudah 

menjadi serbuk diekstraksi menggunakan pelarut yang sesuai dengan cara 

mengalirkanya perlahan-lahan melalui suatu kolom. Ekstrak perkolasi 

dilakukan dengan menggunakan pelarut baru secara terus menerus pada 

suhu ruang Prinsip dasar perkolasi adalah dengan menempatkan serbuk 

simplisia dalam satu wadah silinder yang bagian bawahnya dilengkapi 

dengan saringan berpori. proses ini memerlukan waku yang cukup lama 

dan volume pelarut yang dibutuhkan lebih banyak (Hujjatusnaini et al., 

2021). 

2.6.4 Ekstraksi Cara Panas 

a. Refluks  

Refluks adalah suatu metode ekstraksi dilakukan dengan memanaskan 

pelarut pada titik didih dalam jangka waktu tertentu dengan jumlah yang 

relatif konstan dan menggunakan pendingin yang efektif. Proses ini 

bertujuan untuk meningkatkan efesiensi ekstraksi atau mendapatkan hasil 

yang lebih optimal. Refluks biasanya dilakukan secara berulang (3-6 kali) 

terhadap residu yang diperoleh dari ekstrak pertama. Metode ini 

memungkinkan penguraian senyawa yang sensitif terhadap panas 

(Hujjatusnaini et al., 2021). 

b. Soxhletasi  

Soxhlet merupakan metode ekstraksi yang menggunakan pelarut baru, 

biasanya dilakukan dengan alat khusus untuk memastikan ekstraksi 

berlangsung secara konstan dengan bantuan pendingin balik. Pemanasan 
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pelarut menyebabkan pelarut menguap dan naik ke atas kemudian uap 

tersebut di dinginkan oleh pendingin udara menjadi tetesan yang akan 

mengalir  kembali kedalam wadah ekstraksi ketika pelarut mencapai batas 

tertentu dan melewati lubang pipa samping, sirkulasi pelarut ini akan 

berulang-ulang meningkatkan efesiensi ekstraksi. Pemilihan pelarut 

sangat penting dalam proses ini karena pelarut yang baik harus memiliki 

kemampuan melarutkan yang tinggi terhadap senyawa yang akan 

diekstraksi. Kemampuan pelarut untuk melarutkan senyawa berhubungan 

erat dengan kepolaran pelarut dan kepolaran senyawa yang diekstraksi. 

(Hujjatusnaini et al., 2021). 

c. Infusa  

Infusa merupakan sediaan cair yang diperoleh  melalui proses ekstraksi  

dengan menggunakan air sebagai pelarut pada suhu sekitar 90
o 

C selama 

15 menit. Sediaan ini biasanya dibuat dari simplisia dengan jaringan lunak 

seperti bunga dan daun yang mengandung minyak atsiri serta senyawa 

yang rentan terhdap degradasi akibat pemanasan dalam jangka waktu 

lama (Hujjatusnaini et al., 2021). 

2.7 Hewan Percobaan 

Tikus merupakan salah satu hewan yang dikembang biakan untuk digunakan 

sebagai hewan percobaan. Selama bertahun-tahun tikus sering digunakan sebagai 

bahan percobaan penelitian, hal ini dikarenakan tikus memiliki karakteristik dan 

fisiologis yang hampir mirip dengan manusia (Aisyah et al., 2023). Pengunaa 

hewan percobaan dalam penelitian kesehatan banyak dilakukan untuk menguji 
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kelayakan dan keamanan obat serta studi penyakit yang sering kali melibatkan 

tikus. Tikus memiliki beberapa keuntungan  sebagai hewan percobaan diantaranya 

memiliki ukuran yang besar dibandingkan mencit, mudah dipelihara dalam jumlah 

yang banyak. Ciri-ciri tikus memiliki kepala kecil, albino, ekor yang lebih panjang 

dibanding tubuh, laju pertumbuhan yang cepat, kemampuan laktasi yang tinggi, 

temperamenya baik dan tahan terhadap zat toksik seperti arseni tiroksid (Aisyah et 

al., 2023). 

2.7.1 Klasifikasi Hewan Percobaan 

Menurut (Aisyah et al., 2023). klasifikasi dari Rattus novergicus adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum   : Chordata 

Sub filum  : Veterbrata 

Kelas   : Mammalia 

Ordo   : Rodentia 

Family  : Murinae 

Genus   : Rattus 

Spesies  : Rattus novergicus 

2.7.2 Morfologi Tikus 

Karakteristik morfologi dari tikus antara lain memiliki hidung tumpul seberat 

150-600 gram dan tubuh besar dengan panjang 18-25 cm, kepala, batang bawa 

ekor,  dan telinganya relatif kecil, tidak lebih besar dari 20-23 mm. Tikus 

memiliki penglihatan yang buruk dan buta warna. Cara tikus mengimbanginya 
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dengan indra penciuman, sentuhan, dan pendengaran yang kuat (Aisyah et al., 

2023). 

 

Gambar 8. Tikus Putih (Sumber pribadi) 

2.2.5 Metode Uji Antiinflamasi  

Pengujian antiinflamasi ini dilakukan menggunakan alat plestimometer 

dengan cara menginduksi udema dengan memakai karagen 1% sebanyak 0,5 ml 

diinjeksi pada telapak kaki mencit secara subplantar. Cara ini biasa dipakai anti 

radang dan sagat muda pada saat proses perlakuan, Karagen digunakan sebagai 

penginduksian inflamasi karena dapat menyebabkan terjadinya cedera sel dan 

akan melepaskan zat peradangan seperti histamin, serotonin, bradikinin, dan 

prostaglandin sehingga akan memicu terjadinya inflamasi akut. Udema atau 

pembengkekakan terus bertahan hingga jam ke-6. Keuntungan dari penggunaan 

karagen sebagai induksi inflamasi yaitu tidak menyebabkan kerusakan pada 

jaringan dan tidak meningalkan bekas (Anggitasari et al., 2023). 

2.8 Uraian Bahan 

1)  Natrium Diklofenak 

Rumus Molekul   : C14 H10 Cl2 NNaO2. 



 

 

27 

Pemerian  : Kristal putih, tidak berbau dan sedikit higrodkopis 

Titik lebur  : 283
o
-285

o 
C 

Kelarutan   : Diklofenak larut dalam air, tidak larut dalam 

eter,dan larut dalam metil alkohol. 

Kegunaan   :Sebagai Antiinflamasi dan Analgesik 

2)  Na CMC 

Nama Resmi  :NATRIUM KARBOKSIMETIL SELULOSA 

Rumus Molokul  : C8 H15 Na O8 

  Pemerian   : Granul berbentuk serbuk dengan, warna yang  

bervariasi antara putih hingga krem. 

Kelarutan : Senyawa mudah terdispersi dalam air membentuk 

suspensi koloid; namun tidak larut dalam etanol, 

eter dan pelarut organik lainya 

Titik Didih    : 2.52
o 
C 

Kegunaan    : Penstabilan emulsi  

3) Karagen  

Nama Resmi   : CARAGEN MOSS 

Rumus Molekul  : C24 H34 O31 S4 

Pemerian  : Karagen memiliki sifat tidak berbau, berbentuk 

serbuk kasar, dengan warna yang bervariasi antara 

krem hingga coklat  terang. 

Kelarutan  : Semua karagen larut dalam air panas (lebih dari 

75
0 

C ). 

Kegunaan     : Untuk mengentalkan dan  mengemulsi 
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4) Aquadest  

Nama Resmi   : AQUA DESTILASI 

Rumus Molekul  : H2O 

Pemerian : Tidak berwarna, tidak bau, dan tidak memiliki 

rasa. 

Kegunaan : Untuk melarutkan bahan kimia dan dapat 

digunakan untuk mencuci alat penelitian.  

5) Etanol  

Rumus Molekul : C2H2OH 

Bobot Molekul : 18,02 

Pemerian  : Cairan yang tidak bewarna, trasparan, mudah 

menguap, memiliki bau yang khas, serta muda 

terbakar  

Kelarutan  : Sangat mudah larut dalam air, klorofom dan eter  

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup rapat, terhindar dari cahaya   

dan jauh dari nyala api 

Kegunaan  : Sebagai pelarut zat dan zat tambahan  
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2.9 Penelitian Terdahulu 

Table 1. Penelitin Terdahulu 

No  Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. (Juwita 

et al., 

2017)  

Uji aktivitas anthiperurisemia dari tanaman 

pucuk merah (S myrtifolium Walp) 

terhadap mencit jantan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian 

ini yaitu daun pucuk merah memiliki 

aktivitas anthiperuresemia dari ekstrak 

etanol daun hijau tanaman pucuk merah 

(S myrtifolium Walp). 

2. (Hasti et 

al., 

2016)  

Uji ativitas antidiabetes ekstrak N-Heksana 

daun pucuk merah (S myrtifolium Walp) 

terhadap mencit putih jantan. 

 

Ekstrak N-Heksana daun pucuk merah 

(S myrtifolium Walp) memiliki aktivitas 

dalam menurunkan kadar glukosa pada 

dosis 100,200,dan 400 mg/kg bb. 

3. (Karim 

et al., 

2023)  

Formulasi dan uji aktivitas antibakteri 

sediaan mounthawas fraksi metanhol daun 

pucuk merah (S myrtifolium Walp) 

terhadap bakteri streptococcus mutans 

Sediaan mounthas fraksi methanol daun 

pucuk merah(S myrtifolium Walp) 

stabil secara fisik dan kimia sebagai 

obat kumur dan memiliki aktivitas 

terhadap bakteri streptococcus mutans.   

4. (Hasti et 

al., 

2022) 

UJi toksisitas subkronik esktrak, etanol 

daun pucuk merah (S myrtiflolium Walp). 

Pada penelitian ini didapatkan hasil 

pemberian ekstrak etanol daun pucuk 

merah (S myrtifolium Walp) pada uji 

toksisitas subkronik pada mencit, aman 

terhadap fungsi hati dan ginjal. 

5.  

(Permana 

et al., 

2022) 

Uji aktivitas antikolesterol ekstrak daun 

pucuk merah (S myrtifolium Walp) 

terhadap tikus putih jantan galur wistar 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang 

dilakukan, adanya aktivitas ekstrak 

daun pucuk mera sebagai antikolesterol 

dengan aktivitas paling baik ditunjukan 

pada kelompok ekstrak 3 (300 mg/kg 

BB). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian experimental yang dilakukan di 

Laboratorium Farmakologi Farmasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

(UNIMUDA) Sorong, dengan beberapa tahapan yaitu pengambilan sampel, 

pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak daun pucuk merah, skrining fitokimia 

ekstrak daun pucuk merah, dan uji aktivitas antiinflamasi terhadap tikus putih 

(Rattus norvegcus) yang diinduksi karagen. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November–Desember 2024 di 

Laboratorium Farmasi, Fakultas Sains Terapan Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong.  

b. Waktu Peneltian  

Table 2. Rancangan Jadwal pelaksanaan penelitian 

 

 

 
Rancangan Penelitian  

            

Novemb

er 2024 

 

Desember 2024 

   
Minggu Ke : 

1 2 3 4  1 2 3 4 

 

Pengambilan Daun Pucuk Merah 
        

 
Maserasi 

        

 
Pembuatan Ekstrak Kental 
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Skrining Fitokimia 

 

        

 

Pengelompokan Hewan Uji 
        

Dasar Penentuan Dosis dan 

Pembuatan Larutan 
        

 

Perlakuan Hewan Uji 
        

Uji Aktivitas Antiinflamasi         

Analisis Data         

3.3 Variabel penelitian  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penenlitian ini yaitu ekstrak etanol daun pucuk 

merah (S myrtifolium Walp) yang dibuat dalam 3 kelompok dosis yaitu 

200 mg/KgBB, 300 mg/KgBB, dan 450 mg/KgBB. 

2. Variable Terikat  

Variable terikat dalam penelitian ini yaitu efek antiinflamasi yang 

dihasilkan oleh ekstrak etanol daun pucuk merah (S myrtifolium Walp). 

3. Varibel Terkendali   

Variable terkendali dalam penelitian ini yaitu berat badan hewan uji dan 

kondisi linkungan. 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah daun dari tanaman pucuk merah (S 

Walp) yang diperoleh di Kelurahan Mariat Pantai, Kabupaten Sorong. 

2.  Sampel  

Ekstrak daun pucuk merah 

(syzygium myrtofolium Wlp) 
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun pucuk merah (S 

Walp) yang diambil bagian daun berwarna  hijau yang masih segar. 

3.5 Instrumen Penelitian 

1. Alat Penelitian  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu: beaker glass, erlemeyer, 

gelas ukur, gunting, jarum oral, waterbath, wadah maserasi,tabung reaksi, 

jarum oral, kandang tikus, oven, pipet tetes, stopwatch, spuit injeksi, oven, 

dan timbangan analitik, 

2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan yaitu: air suling, aquadest, besi III klorida 

buchardt, daun pucuk merah (S. myrtifolium Walp), dragendrof, Etanol96%, 

klorofom, liberman buchardt, Mayer, timbal II asetat, Na-CMC 1%, karagen, 

natrium diklofenak,  kertas saring, dan tikus putih jantan. 

3.6 Prosedur Penelitian 

1. Pengambilan Sampel  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun pucuk merah (S 

myrtifolium Walp), bagian yang diambil adalah bagian daun berwarna hijau. 

Sampel diambil di  Kelurahan Mariat Pantai, Kabupaten Sorong. 

2. Pembuatan Simplisia 

Langkah pertama pembuatan simplisia yang dilakukan yaitu sortasi basah 

untuk membuang kotoran atau bahan lain yang masih menempel pada sampel. 

Langkah yang kedua dilakukan pembersihan dengan air mengalir untuk 

mengeluarkan kotoran tanah dan kotoran yang masih menempel pada sampel 
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yang sudah disortasi basah selanjutnya yang ke tiga sampel dirajang untuk 

mempermudah proses pengeringan, pengepakan dan pengilingan. Setelah itu 

tahapan yang keempat sampel daun di keringkan menggunakan oven dengan 

suhu 40-50 derajat celcius (Astika et al., 2022). 

3. Pembuatan Ekstrak  

Serbuk daun hijau tanaman pucuk merah (S myrtifolium Walp) diambil  

sebanyak 500 gram dimaserasi dengan etanol 96% sebanyak 2 liter (1:4) 

dalam toples kaca. Sampel disimpan pada suhu kamar/suhu ruang  selama 

3x24 jam dan sesekali diaduk, setelah 3 hari ekstrak diambil dan disaring 

menggunakan kertas saring untuk mendapatkan filtrate 1. Kemudian 

ampasnya diremaserasi selama 2 hari dengan pelarut etanol (1:4) sebanyak 2 

liter. sampel selesai direndam kemudian disaring menggunakan kertas saring 

sehingga memperoleh filtrat yang ke dua, setelah itu filtrat pertama dan kedua 

digabungkan menjadi satu kemudian dipekatkan menggunakan waterbath 

50
0
C sampai diperoleh ekstrak kental daun pucuk merah. setelah itu 

rendemen hasil ekstraksi dihitung % rendemen (Fadlilaturrahmah et al., 

2022). 

% rendemen = 
                    

               
 x 100% 

% rendemen = 
   

   
 x 100% 

% rendemen = 21,42 

4. Skrining Fitokimia  

a. Uji flavonoid  
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Ekstrak daun  hijau tanaman pucuk merah (S myrtifolium Walp) 

sebanyak 1 gram dimasukkan kedalam tabung reaksi, ditambahkan 1-3 

tetes pereaksi timbal II asetat, flavonoid ditandai dengan terbentuknya 

endapan berwarna kuning (Riza Marjoni, 2016). 

b. Alkaloid  

Sebanyak 0,5 gram ekstrak daun pucuk merah  dimasukan kedalam 

tabung reaksi kemudian ditambahkan 1-3 tetes pereaksi mayer  untuk 

mendapatkan endapan putih/kuning, pereaksi burchardt untuk 

mendapatkan endapan coklat kehitaman dan pereaksi dragendrof untuk 

mendapatkan warna jingga (Riza Marjoni, 2016). 

c. Uji steroid  

Sebanyak 1 gram ekstrak ditambahkan Liebarmann-Burchard dan 

kemudian dikocok. Steroid terdeteksi secara positif ditandai apabila 

terbentuk warna hijau (Juwita et al., 2017). 

d. Uji Saponin 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

kemudian ditambahkan 1-3 tetes aquadest dan dikocok selama 10 detik. 

Hasil yang positif mengandung saponin ditandai dengan terbentuknya 

busa setinggi 1-10 cm (Astika et al., 2022). 

e. Uji Fenolik  

Sebanyak 1 gram ekstrak ditambahkan 1-2 pereaksi FeCl3 fenol 

terdeteksi secara positif ditandai apabila terbentuk apabila terbentuk 

warna hijau kehitaman (Riza Marjoni,2016). 

f. Uji Tanin 

Daun pucuk merah 
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Sebanyak 1 gram ekstrak dimasukan  kedalam tabung reaksi kemudian 

ditambahkan 1-2 tetes pereaksi FeCl3. Jika warna hijau kehitaman, itu 

menunjukan hasil positif untuk tannin (Riza Marzoni, 2016). 

3.7 Pengelompokan Hewan uji 

Dalam penelitian ini, hewan percobaan dibagi menjadi 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 perlakuan yaitu K-, K+, P1, P2, dan P3. 

Berdasarkan rumus Federer, hewan percobaan yang digunakan pada percobaan ini 

sebanyak 15 ekor tikus untuk semua perlakuan. Perlakuan yang diberikan yaitu 3 

jenis konsentrasi ekstrak daun pucuk merah (S myrtifolium Walp) dan dua 

perlakuan sebagai  kontrol yang di berikan  pada tikus (Astika et al., 2022). 

3.8 Dasar Penentuan Dosis dan Pembuatan Larutan 

1. Larutan Karagen 

Sebanyak 1 gram karagen dilarutkan dalam 100 ml larutan NaCl fisiologis 

0,9% untuk mendapatkan larutan karagen 1% (Astika et al., 2022). 

2. Larutan Na CMC (Kontrol Negatif ) 

Pembuatan larutan Na CMC 1% disiapkan dengan melarutkan 1 gram Na 

CMC kedalam 50 mL aquadest panas dengan diaduk sampai berbentuk 

larutan koloid homogen. 

3. Larutan Diklofenac (Kontrol Positif) 

Dosis natrium diklofenac untuk manusia adalah 50 mg. Faktor konversi 

dosis manusia (70kg) ke dosis tikus(200g) ialah 0,018, maka dihitung 

sebagai berikut: 50mg x 0,018= 0,9mg/ kg BB 

Jika dikonversi dosis untuk tikus dengan berat rata-rata standar  

Ekstrak daun pucuk merah 

(syzygium myrtofolium Wlp) 
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x 0,9 mg 

= 1,39 mg 

Pembuatan larutan Natrium diklofenak dilakukan dengan menghitung 

keseragaman bobot, tablet Natrium diklofena digerus dan ditimbang 

menjadi proporsi bubuk kemudian dimasukan larutan Na CMC sebanyak 1 

ml dan dicampurkan hingga homogen. 

4. Ekstrak Daun Pucuk Merah 

Pada penggunaan ekstrak daun pucuk merah (S myrtifolium Walp) 

memiliki dosis masing-masing 200 mg/kgBB, 300mg/kg BB, dan 450 

mg/kgBB tikus. Untuk pembuatan larutan dari daun pucuk merah (S 

myrtifolium Walp) dilarutkan setiap masing-masing dosis kedalam larutan 

suspensi Na CMC, dan dilakukan sonifikasi sampai homogen. 

5. Perlakuan Hewan Uji  

Perlakuan pada hewan percobaan dalam penelitian ini menggunakan tikus  

putih jantan (Rattus norvegicus)  sebanyak 15 ekor yang dibagi menjadi 5 

kelompok, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 3 ekor tikus. 

Hewan uji dilakukan penyesuaian dengan lingkungan selama 1 minggu 

dalam kandang yang bersih, hewan percobaan dipuasakan terlebih dahulu 

selama kurang lebih 18 jam dengan tetap memberi minum sebelum 

dilakukan perlakuan (Suryandari et al., 2021). 

3.9 Uji Aktivitas Antiinflamasi 

Pada pengujian ini dilakukan penimbang  masing-masing berat badan tikus 

dan diberikan tanda pada kaki kiri tikus, kemudian kaki yang telah diberi tanda 
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dimasukkan kedalam plestinometer yang berisikan cairan  suspensi Na CMC yang 

telah disiapkan sampai cairan bergerak pada garis volum alat, kemudian  dicatat 

angka pada alat sebagai volume awal (Vo)  yaitu volume kaki sebelum diinduksi 

dengan larutan karagen. Selanjutnya hewan uji dianastsi terlebih dahulu  

menggunakan  larutan  klorofom sebanyak 3-5 tetes, teteskan pada kapas 

kemudian masukan kedalam toples. selanjutnya setiap hewan diinjeksikan dengan 

larutan karagen 1% sebanyak 0,5 mL pada kaki kiri bagian belakang secara 

subplantar (Angreani et al., 2020). Setelah diinduksi karagen selama 30 menit, 

volume edema dihitung setiap 1 jam selama 6 jam (Noer et al., 2018). Kemudian 

setiap kelompok hewan uji diberi perlakuan  secara oral dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Kontrol Negatif  :Diberi larutan Na CMC 1% sebanyak 5ml 

Kontrol positif   :Diberi suspensi diklofenac dengan dosis 0,9 mg/kgBB  

Ekstrak dosis I   :Diberi dosis 12,44 mg/kgBB  

Ekstra  dosis II   :Diberi dosis 18,66 mg/kgBB  

Ekstrak dosis III  :Diberikan dosis 27,99mg /kgBB  

Setelah diberi perlakuan dilakukan kembali pengukuran dengan cara 

mencelupkan kaki kiri tikus kedalam plastimometer yang berisikan larutan 

suspensi Na CMC sampai larutan mencapai garis batas kaki kiri tikus dan dicatat 

sebagai volume kaki tikus (Vt), pengukuran dilakukan setiap 1 jam selama 6 jam 

dan volume masing-masing tikus diukur setiap kelompok (Apridamayanti et al., 

2018). 
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3.10 Analisis Data 

Data yang dihasilkan dari penelitian ini berupa volume kaki tikus yang 

diperoleh dan diolah dengan menghitung presentase inflamasi dengan rumus 

sebagai berikut: 

Presentase inflamasi = 
     

  
x 100% 

Dimana:  

Vt = volume telapak kaki pada waktu t 

Vo = Volume awal telapak kaki mencit sebelum dilakukan perlakuan 

Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data pengukuran waktu reaksi 

respon hewan uji (per jam). 

1. Uji Paired Sampl T test 

Data hasil sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan akan di 

uji dengan uji-t (paired sampel T test) dengan bantuan software statistik 

(spss). menurut Reza Akbar et al (2015), paired sampel T test merupakan 

salah satu metode pengujian yang digunakan untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan rata-rata sesudah diberikan perlakuan. 

Hipotesis yang digunakan adalah 

jika nilai sig <0,05 maka terdapat perbedaan 

Apabila nilai sig >0,05 maka tidak terdapat perbedaan 

2. Uji One Way Anova 

Sebelum melaksanakan uji One Way ANOVA, langkah pertama yang perlu 

dilakukan  adalah  uji  Normalitas  menggunakan  uji  Shapiro-Wilk   untuk 

memastikan apakah data yang diperoleh terdistribusi normal dengan syarat 

(P>0,05). Selanjutnya dilakukan uji Levene untuk mengevaluasi homogenitas 
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varians antar kelompo, Jika hasil uji levene menunjukan P<0,05 maka data 

diangap homogen. Setelah data terdistribusi normal maka analisis dilanjutkan 

dengan uji statistik parametrik menggunakan One Way ANOVA pada tingkat 

kepercayaan 95% yang dapat dilakukan menggunakan perangkat lunk SPSS 

untuk analisis varians. Menurut Arif et al., (2023) One Way ANOVA adalah 

salah satu uji parametrik yang digunakan untuk membandingkan nilai rata-

rata lebih dari dua kelompok. Hipotesis yang digunakan adalah: 

Jika nilai sig >0,05 maka tidak terdapat perbedaan 

Jika nilai sig <0,05 maka terdapat perbedaan. 
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ALUR PENELITIAN 

1. Skema pembuatan ekstrak etanol daun pucuk merah 

 

      

- Disortasi basah 

- Dikeringkan  

- Diserbukkan 

 

c 

- Dimaserasi dengan pelarut etanol 96% 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diuapkan dengan suhu 40
0
 C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun Pucuk Merah 

Serbuk daun pucuk merah 

Ekstrak kental daun pucuk merah 

Residu Filtrat 

Remaserasi 

Residu Filtrat 
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2. Skema pengujian antiinflamasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ditimbang  dan dibagi menjadi 5 kelompok, 

setiap kelompok terdiri 3 ekor tikus 

Kontrol Positif 

Natrium  

Diklofenak 

0,9 mg/kgBB 

Dosis  1 

 

Daun pucuk 

merah 

12,44mg/kgB

B 

 

Kontrol 

Negatif Na 

CMC  

hewan uji (15 ekor) 

Dipuasakan 18 jam 

Dosis 2 

 

Daun pucuk 

merah 

18,66mg/kgB

B 

Tikus diukur terlebih dahulu dengan plastimometer 

kemudian  di beri  karagen 1% sebanyak 0,5 ml pada kaki 

tikus secara subplantar 

Perlakuan terhadap hewan uji 

Efek antiinflamasi diamati setiap 1 jam selama 6 

jam 

Analisis Data 

Dosis 3 

 

Daun pucuk 

merah 

27,99mg/kg

BB 

Diuji dengan alat plastimometer 

Etical Clirens 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Ekstraksi Daun Pucuk Merah 

Sampel daun pucuk merah sejumlah 504 gram diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dan mendapatkan hasil ekstrak sebanyak 108 gram. Hasil 

rendemen dari ekstrak daun pucuk merah dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Table 3. Hasil Rendemen Daun Pucuk Merah 

Simplisia  
Berat simplisia 

(g) 
Berat ekstrak 

(g) 
Berat sampel 

(kg) 
Rendemen (%) 

Daun Pucuk Merah 
 

504 gram 
 

108 gram 
 

5 kg 
 

21,42 % 

4.1.2 Hasil Identifikasi Kandungan Ekstrak Daun Rambusa 

Berdasarkan hasil yang didapat, diketahui bahwa ekstrak daun pucuk merah 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, fenol, tetapi tidak 

mengandung senyawa steroid. 

Table 4. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Pucuk Merah 

No   
Pengujian  Pereaksi  Pengamatan Keterangan 

1 
Uji Alkaloid 

Mayer 

Burchard 

Dragendrof 

Terdapat endapan putih 

Terdapat endapan coklat 

Terdapat endapan merah 

bata 

+ 

+ 

+ 

2 

 

Uji Flavonoid 

 

PB II asetat Terdapat endapan kuning 
 

+ 

3 

 

Uji Saponin 

 

Aquadest 

 

Terdapat endapan buih stabil 

 

+ 

4 

 

Uji Tanin 

 

FeCl3 

 

Terbentuk biru kehitaman 

 

+ 

5 

 

Uji Fenol  

 

FeCl3 

 

Terbentuk hijau kehitaman 

 

+ 
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6 

 

Uji Steroid 

 

Liebarman Burchard 
 

Tidak terdapat warna biru 
_ 

Keterangan : 

(+) = Mengandung senyawa metabolit sekunder 

(-)  = Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder 

 

4.1.3 Hasil pengujian antiinflamasi 

Pada hasil eksperimental pengujian antiinflamasi dari ekstrak daun pucuk 

merah (S myrtifolium Walp) yang dimana datanya diperoleh dari lima kelompok 

yang jumlahnya setiap kelompok terdapat 3 ekor tikus. Hasil rata-rata waktu (jam) 

respon hambat radang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 5. Rata-rata Waktu (jam) Respon Hambatan Radang 

 

Kelompok  

 Rata-rata±SD (jam) respon hambatan radang 

T0 
        T1 T2 T3 T4 T5 T6 

Natrium 

diklofek 

0,08±0,01 

 

0,07±0,01 0,06±0,01 0,05±0,01 0,04±0,01 0,04±0,01 0,03±0,01 

Na CMC 0,08±0,02 0,08±0,02 0,08±0,01 0,07±0,01 0,06±0,01 0,06±0,01 0,05±0,01 

Dosis 200 

mg 

0,08±0,01  0,07±0,01 0,06±0,01 0,05±0 0,04±0,01 0,04±0 0,03±0,01 

Dosis 300 

mg 

0,08±0,01 0,08±0,01 0,06±0,01 0,05±0,01 0,04±0,01 0,04±0,01 0,03±0,01 

Dosis 450 

mg 

0,09±0,01 0,08±0,02 0,07±0,02 0,06±0,02 0,05±0,02 0,04±0,01 0,03±0,01 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Grafik Rata-rata volume udema  Selama 6 Jam 
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya penurunan 

edema setiap waktu (per 1 jam) pada setiap perlakuan maka dapat disimpulkan 

adanya aktivitas antiinflamasi yang terjadi pada setiap kelompok kontrol. 

4.1.4 Hasil Analisis Data Pengujian Antiinflamasi Ekstrak Etanol Daun 

Pucuk Merah 

Uji Paired Sampel T test dalam hal ini digunakan untuk melihat apakah data 

yang diperoleh terdapat signifikan antara kelompok sebelum diberi perlakuan 

ekstrak dan sesdudah diberi perlakuan ekstrak.  

Berikut hasil pengujian datanya. 

Table 6. Hasil Uji Aktivitas Antiinflamasi  Daun Pucuk Merah Sebelum Dan Setelah Perlakuan 

Kelompok T0-T1 T0-T2 T0-T3 T0-T4 T0-T5 T0-T6 

Natrium 

diklofenak 

0,423 0,057 0,035 0,023 0,020 0,008 

Na CMC 0,423 0,423 0,414 0,396 0,380 0,380 

Dosis 200 

mg 

0,423 0,057 0,020 0,010 0,006 0,013 

Dosis 300 

mg 

0,423 0,038 0,015 0,032 0,006 0,004 

Dosis 450 

mg 

- - 0,020 0,008 0,005 0,003 

Keterangan : Uji Paired Sampel T test 

 

-Jika nilai sig > 0.05 tidak terdapat perbedaan sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. 

-Jika nilai sig < 0.05 terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. 

 

 
Table 7. Hasil Uji Perbedaan Aktivitas Antiinflamasi Daun Pucuk Merah Antara Tiap Kelompok 

Perlakuan 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6944.170 4 1736.042 4.267 .003 

Within Groups 33766.206 83 406.822   

Total 40710.376 87    

Keterangan : Uji One Way Anova 
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Jika nilai yang diperoleh sig. < 0,05 maka ada perbedaan secara signifikan. 

Jika nilai yang diperoleh sig. > 0,05 maka tidak ada perbedaan secara signifikan 

 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Ekstrak Daun Pucuk Merah 

Pembuatan ekstrak daun pucuk merah dilakukan menggunakan metode 

maserasi, keunggulan dari metode ini yaitu prosedur dan alat  yang dipakai 

bersifat sederhana, muda dikerjakan dan tidak memerlukan pemanasan sehingga 

tidak terjadi penguraian zat aktif yang disebabkan Karena pengaruh suhu (Puspita 

& Proyogo 2016). Pelarut yang dipakai pada penelitian ini adalah etanol 96% 

yang dipilih untuk tahap maserasi karena sudah distandarisasi oleh Depertemen 

Kesehatan Republik indonesia (Depkes RI) sebagai pelarut untuk metode  

ekstraksi. Etanol mudah didapatkan, mempunyai kepolaran tinggi dan lebih 

efesien memasuki dinding sel sampel dibandingkan dengan etanol yang 

mempunyai konsentrasi lebih rendah (Novira et al., 2021). Serbuk simplisia 

dimaserasi selama 3x24jam dan dilanjutkan remaserasi selama 2x24 jam.  

Remaserasi merupakan metode ekstraksi berulang kali dengan penambahan 

pelarut yang diakukan sesudah hasil filtrasi pertama dan seterusnya. Tujuan dari 

maserasi yaitu untuk menarik senyawa metabolit sekunder dari serbuk simplisia 

daun pucuk merah sehingga dapat memaksimalkan ekstrak suatu senyawa 

(Fatmawati & Royani, 2023). Meserat dari daun pucuk merah diuapkan 

mengguanakn water bath pada suhu 40
0
C tujuan penguapan dilakukan untuk 

melepaskan pelarut dari ekstrak sehingga dihasilkan ekstrak kental (Rumondor & 

Komalig, 2019). Ekstrak kental daun pucuk merah yang didapatkan dari hasil 

penguapan itu sebanyak 108 gram, kemudian dari ekstrak tersebut didapatkan 
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rendemen ekstrak etanol daun pucuk merah (S myrtifolium Walp). Hasil dari 

rendemen ekstrak etanol daun pucuk merah yang di peroleh sebanyak 21,42 % 

dapat dilihat pada Tabel 4. Dilakukan perhitungan rendemen yaitu bertujuan 

untuk mengetahui berapa banyak ekstrak yang diperoleh dari simplisia segar yang 

dipakai (Eka & Dwi, 2022).  

Hasil rendemen pada Tabel 4. Menunjukan bahwa adanya pengaruh 

rendemen yang didapatkan terhadap pelarut yang digunakan (Arya & Dwi, 2022). 

Menurut Diba dalam penelitian (Devi et al., 2023). Nilai rendemen menunjukan 

banyak kandungan senyawa bioaktif yang terdapat dalam ekstrak  semakin besar 

nilai rendemen menunjukan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. 

Adapun syarat rendemen ekstrak kental yaitu nilainya tidak kurang dari 10%. Hal 

ini dibenarkan dalam Farmakope Herbal (2017) (Devi et al., 2023). Selanjutnya 

dilakukan susut pengering yang bertujuan untuk menentukan batas maksimum 

(rentang) kehilangan massa yang terjadi selama prosedur pengeringan suatu 

senyawa (Asril et al., 2020). Syarat untuk mendapatkan susut pengerinan adalah 

kurang dari 10%, hal ini dibenarkan oleh syaifudin dalam penelitian (Fadila et al., 

2020) karena susut pengeringan juga mewakili kandungan air yang menguap. 

Biasanya kadar air yang berisikoadalah lebih dari 10% (Fadilah et al., 2020). 

4.2.2  Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Pucuk Merah 

Skrining fitokimia Pada  penelitian ini dapat dilihat pada (Tabel 5). Dimana 

ekstrak etanol daun pucuk merah mengandung senyawa alkaloid,flavonoid, 

saponin, tanin dan fenol yang ditandai dengan terdapat perubahan warna dan 

endapan. Skrining fitokimia mengalami perubahan warna jika dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (dwijunianto et al 2023) 
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perbedaan pada uji flavonoid dan saponin pada ekstrak etanol daun pucuk merah 

(S myrtifolium Walp) dimana menunjukan hasil positif pada uji flavonoid karena 

terdapat endapan kuning dan terdapat busa pada uji saponin.  

Pengujian senyawa flavonoid menggunakan pereaksi PB II asetat. Flavonoid 

merupakan kelompok senyawa fenol yang dimana dapat menghambat infalamsi 

didapatkan hasil positif. Hal ini dikarenakan flavonoid memiliki cincin benzene 

yang membentuk endapan kuning (Maulidie & Widia Astuti, 2019). 

Pengujian senyawa saponin menunjukan hasil positif. Hal ini dikarenakan 

saponin memiliki dua (2) gugus yaitu gugus hidrofilik yang merupakan gugus 

yang larut dalam zat dan bersifat polar seperti air, sedangkan gugus lipofilik 

merupakan gugus yang larut dalam zat yang bersfat nonpolar seperti 

lemak/minyak. Dengan adanya penyerapan molekul saponin didalam permukaan 

air menyebabkan terjadinya penurunan  tegangan permukaan air yang 

mengakibatkan terbentuknya busa (Darma & Marpang, 2020). 

Pengujian alkaloid dilakukan dengan memakai 3 reagen peraksi, yaitu peraksi 

mayer, dragendrof, dan bourchardat. Hasil positif dari senyawa alkaloid. Alkaloid 

menggunakan pereaksi mayer menunjukan hasil positif terdapat endapan putih. 

Endapan putih terjadi karena adanya interaksi kimia antara alkaloid yang 

mengandung  nitrogen dan komponen dalam pereaksi mayer yang terdiri dari 

kalium merkuri iodida (KMnHg) dalam air. Reaksi ini menghasilkan endapan 

berwarna putih yang menandakan adanya pembentukan senyawa  kompleks yang 

tidak larut dengan alkaloid.  

Alkaloid menggunakan pereaksi dragendrof memiliki hasil positif, terdapat 

warna merah jingga. Terdapat perubahan warna merah jingga disebabkan karena 
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reaksi kimia antara alkaloid dengan senyawa dalam pereaksi dragendrof, pada 

pereaksi ini mengandung kalium bismuth iodide (Bi3). Ketika pereaksi ini 

ditambahkan kedalam sampel yang mengandung alkaloid, maka akan terjadi 

interaksi antara alkaloid yang bersifat basah dengan ion bismuth tersebut 

(Suwandhi, E. 2014).  

Alkaloid menggunakan pereaksi bouchardat terdapat hasil positif ditandai 

dengan adanya endapan berwarna coklat. Endapan tersebut disebabkan oleh 

adanya ikatan kovalen koordinasi antara ion logam K+ berikatan dengan alkaloid 

sehingga membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap, hal ini karena 

pereaksi bouchardat mengandung kalium iodide (Sulistyarini et al., 2016). 

Pengujian tannin menggunakan FeCl3 terdapat hasil positif yang ditandai 

dengan warna hijau kehitaman, perubahaan warna terjadi ketika penambahan 

FeCl3 bereaksi dengan senyawa tanin. Menurut setyowati dalam (Rizkito et al., 

2017), penambahan ekstrak tanin dengan FeCl3  akan menimbulkan warna 

hijau,merah,unggu, dan hitam yang kuat. Terbentuknya warna hijau kehitaman 

pada ekstrak karena tanin akan bereaksi dengan ion Fe3+ dan akan membentuk 

senyawa kompleks trisianoferitrikalium Ferri (III) hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sriwahyuni dalam (Rizkito et al., 2017), senyawa tanin terdapat 

banyak gugus OH yang menyebabkan sehingga bersifat polar (Rizkito et al., 

2017). 

Pengujian fenol terdapat hasil positif ditandain dengan terdapat warna hijau 

kehitaman. Terdapat warna hijau kehitaman disebabkan karena fenolik bereaksi 

dengan FeCl3 1% membentuk warna merah,ungu,biru, atau hitam yang pekat 

karena FeCl3 bereaksi dengan gugus OH aromtis. Kompleks berwarna yang 
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terbentuk diduga sebagai besi (III) heksafenolat. Ion F
3+ 

 mengalami hibdridisasi 

orbital d
2
sp

2
 sehingga ion Fe

3+ 
 (4s

0
3d

5
) memiliki 6 orbital kosong yang diisi oleh 

pendonor pasangan electron, yaitu atom oksigen pada senyawa fenolik yang 

memiliki pasangan electron bebas (Ahmad Ikhwan Habibi et al., 2018). 

Pengujian steroid terdpat hasil yang negative artimya tidak terdapat warna 

hijau pada saat penambahan liberman-burchard. Hal ini disebabkan karena steroid 

tidak memiliki ikatan rangkap pada cincin A dari strukturnya karena sterol seperti 

kolesterol adalah turunan dari steroid yang berisi ikatan tunggal, dan ini 

menyebabkan tidak terjadinya perubahaan warna yang khas saat diuji dengan 

Liberman – Burchard. Steroid yang tidak memiliki ikatan rangkap tidak 

menghasilkan kompleks warna yang dapat berubah menjadi hijau atau biru. 

4.2.3 Uji Aktvitas Antiinflamasi Ekstrak Etanol Daun Pucuk Merah  

Pengujian Aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun pucuk merah 

menggunakan 3 dosis dimana dosis yang digunakan yaitu 200mg, 300mg dan 

450mg. uji aktivitas antiinflamasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah 

suatu ekstrak etanol daun pucuk merah memiliki kemampuan dalam mengurangi 

peradangan yang diamati melalui pembengkakan yang terdapat pada telapak kaki 

tikus, kemudian diamati menggunakan alat plastimometer. Kontrol positif 

merupakan larutan pembanding antara obat antibakteri baku dengan larutan 

ekstrak uji dalam hal ini ekstrak daun pucuk merah (Shartika et al., 2022). 

Natrium diklofenak dipilih sebagai kontrol positif karena natrium diklofenak 

merupakan obat antiinflamasi nonsteroid dimana dapat digunakan dalam 

menghambat siklooksigenase yang relatif non selektif, kuat dan mengurangi 

biovalibilitas asam arakidonat (Rika et al.,2023). 
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Kontrol negatif menggunakan Na CMC. Na CMC adalah bahan baku yang 

berfungsi sebagai pengental pada sediaan topikal, oral, dan parenteral serta 

pengikat dan penghancur pada sediaan padat oral. Alasan menggunakan Na CMC 

sebagai kontrol negatif karena tidak memiliki aktivitas atau pengaruh terhadap 

rasa nyeri dan inflamasi (Veniartin et al., 2024). 

Pada gambar 10 terlihat presentase peradangan pada seluru kelompok 

mengalami penurunan secara bertahap sementara pada kontrol negatif proses 

peradangan masih berlangsung sampai jam ke-6 dengan persen radang yang masih 

terjadi sekitar (0,05±0,01) artinya kontrol negatif memiliki efek yang lemah dalam 

penghambatan inflamasi, hal ini dikarenakan  Na CMC yang digunakan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap hambatan nyeri (Fathnur et al., 2022).  

Pada jam ke 1 Kontrol positif yang diberikan Natrium diklofenak mengalami 

penurunan penghambatan inflamasi dibandingkan Kontrol Negatif. Dosis rendah 

200 mg/Kg BB ,dosis sedang 300 mg/Kg BB, dan dosis tinggi 450 mg/Kg BB 

juga mengalami penurunan penghambatan inflamasi setelah pemberian bahan uji 

secara oral. Artinya natrium diklofenak dan ekstrak daun pucuk merah memiliki 

efek antiinflamasi di waktu yang sama. Kelompok positif Natrium diklofenak 

dapat memberikan efek antiinflamasi pada jam ke 1 sampai jam ke 6, karena 

natrium diklofenak mempunyai waktu paruh 1-3 jam (Depkes, 2016). Adapun 

mekanisme natrium diklofenak yaitu dapat menghambat COX-1 dan COX-2 

sehingga dapat menghambat sistensi prostaglandin sehingga mampu memberikan 

efek antiinflamasi (Oktaviana et al.,2014). Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh bahwa kelompok daun pucuk merah dosis 200 mg/KgBB, 300 
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mg/KgBB dan 450 mg/KgBB memiliki daya antiinflamasi dengan persen 

penurunan radang berturut-turut. 

4.2.4 Paired Sampel T test 

Pada Uji Paired Sampel T test dalam penelitian ini bertujuan untuk   

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara nilai 

sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Syarat pada uji Paired Sampel T test 

jika nilai p<0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

perlakuan. Sebaliknya jika nilai p>0,05 maka tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan antara pretest dan perlakuan (Ardhana & Rahman, 2024). Berdasarkan 

tabel 6. Didapatkan hasil bahwa Kontrol positif, dosis rendah 200 mg, dosis 

sedang 300 mg, dan dosis tinggi 450mg mengalami penurunana atau hambatan 

inflamasi, dimana Kontrol positif mengalami penurunan pada jam ke-2 dengan 

nilai (0,057), dosis rendah 200 mg mengalami penurunan pada jam ke- 2 dengan 

nilai  (0,057), dosis sedang 300 mg mengalami penurunan pada jam ke-2 dengan 

nilai (0,038), dan dosis tinggi 400 mg mengalami penurunan hambatan inflamasi 

pada jam ke-3 dengan nilai yang diperoleh yaitu (0,020). Sedangkan pada Kontrol 

negatif mendapatkan nilai p>0,05 yang artinya tidak mengalami hambatan 

inflamasi dari jam ke 1-6. Maka Hasil uji analisis statistik dilakukan 

menggunakan SPSS untuk mengevaluasi respon rata-rata hewan uji setelah 

diberikan perlakuan kesimpulan dari hasil yang didapatkan adalah ketiga dosis 

ekstrak daun pucuk merah memiliki aktivitas antiinflamasi terhadap tikus putih 

dengan dosis 200 mg/Kg BB, 300 mg/KgBB dan 450 mg/KgBB. 

 Pada uji normalitas yang diperoleh menggunaan analisis spihiro wilk untuk 

menentukan data terdistribusi normal atau tidak, hasil yang ditemukan 
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menunjukan bahwa nilai P> 0,05, dimana pada kontrol positif terdapat (0,958), 

kontrol negatif (0,609), dosis 200 mg (0,772), dosis 300 mg (0,308) dan dosis 450 

mg (0,549). Artinya keseluruhan data yang diperoleh terdistribusi normal 

sehingga dapat dilakukan uji lanjutan yaitu uji Paired Sampel T test dan uji One 

Way Anova. Selanjutnya pengujian homogenitas yang telah dilakukan 

menggunakan uji levene menunjukan bahwa nilai p>0,05, nilai tersebut 

memenuhi syarat uji homogenitas maka dapat disimpulkan bahwa data yang 

diperoleh didapatkan hasil yang signifikan. 

Hasil uji one way ANOVA yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 7 

dimana diperoleh hasil signifikan yaitu 0,03 yang menandakan bahwa nilai 

signifkan < 0,05, sehingga bisa disimpulkan bahwa ada perbedaan secara 

signifikan antara kelompok perlakuan. 

Hasil uji LSD (Least Significant Difference) dapat dilihat pada tabel 

lampiran 11. Hasil yang diperoleh menandakan adanya perbedaan secara 

signifikan antar kelompok kontrol. Hasil uji statistik yang diperoleh yaitu pada 

ekstrak 200 mg, 300 mg dan 450 mg memiliki aktivitas yang sama dengan kontrol 

positif hal ini dikarenakan ke-tiga kontrol tersebut memiliki nilai signifikan > dari 

0,05 yang menandakan tidak terdapat perbedaan, sedangkan kontrol negatif 

memiliki perbedaan dari semua kontrol, karena kontrol negatif memiliki nilai sig 

< 0,05 yang menandakan adanya perbedaan secara signifikan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kontrol negatif memiliki aktivitas yang rendah dibandingkan 

semua kelompok. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada Uji Paired Sampel T test dalam penelitian ini terdapat penurunan  antara 

hasil sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok Kontrol positif terdapat 

nilai (0,057), dosis 200 mg (0,057), dosis 300 mg (0,038), dan dosis 450 mg 

(0,020) artinya pada Kontrol positif, dosis 200 mg, dosis 300 mg dan dosis 

450 mg  terdapat perbedaan yang signifikan sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol daun pucuk merah memiliki aktivitas sebagai 

antiinflamasi sedangkan pada  Kontrol negatif  tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 

2. Ekstrak etanol daun pucuk merah memiliki aktivitas antiinflamasi terhadap 

tikus putih pada dosis 200 mg, 300 mg, dan 450 mg. 

5.2 Saran  

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut menegenai pengujian ekstrak etanol daun pucuk merah (S. myrtifolium 

Walp) terhadap aktivitas farmakologi lainya sehingga dapat diketahui manfaat lain 

selain sebagai antiinflamasi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat keterangan izin etik 
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Lampiran 2. Rendemen ekstrak etanol daun pucuk merah 

Bobot ekstrak                                                                                                                          108 

Bobot simplisia                                                                                                            504 

 

% rendemen = 
                    

               
 x 100% 

% rendemen = 
   

   
 x 100% 

% rendemen = 21,42 

Lampiran 3. Perhitungan dosis 

1. Dosis Diklofenak (kontrol positif)  

Dosis lazim diklofenak untuk manusia = 50 mg/70 kg BB 

Faktor konversi dari manusia ke tikus = 0,18 

Konversi dosis untuk tikus BB  200  = DL X FK 

             = 50 mg x 0,18 

             =  9 mg/200 BB tikus 

Konversi dosis untuk tikus dengan berat rata-rata standar  
   

   
       

           = 13,9 mg 

Berat obat natrium diklofenak per tablet: 

Tablet 1  = 215 mg 

Tablet 2 = 214 mg 

Tablet 3 = 216 mg 

Tablet 4 = 218 mg 

Tablet 5 = 215mg 
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Tablet 6 = 223mg 

Tablet 7 = 214 mg 

Tablet 8 = 217 mg 

Tablet 9 = 214 mg 

Tablet 10 = 214mg 

Jumlah 10 tablet  natrium diklofenak =  2.374 mg 

Berat rata-rata 1 tablet   = 
                               

              
  

 = 
        

          
 

= 237,4 mg/tablet 

Jumlah obat natrium diklofenak yang ditimbang : 

                                                

                    
 = 

                              

                          
 

     

        
 = 

      

 
 

X = 
                

     
 = 42,7 mg/5 ml 

Jika dibuat larutan stok sebanyak 10 ml, maka: 

42,7 mg = 5 ml 

X = 10 ml 

X =
             

    
 

X = 85,4 mg       0,0854 g / 10 ml 

Jumlah obat natrium diklofenak yang ditimbang : 0,0854 g 

2. Dosis Ekstrak Daun Pucuk Merah 

Dosis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Dosis rendah = 200 mg/kgBB 
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Dosis sedang = 300 mg/kgBB 

Dosis tinggi = 450 mg/kgBB 

 Dosis Redah  (200 mg/kgBB)  

     

    
 x 200 mg  

     

    
  0,2 = 0,0622 g        62,2 mg 

Vol volume pemberian  ½  x 5ml = 2,5 ml 

    

   
 = 24,88/ 2,5 ml 

Jika volume dibuat sebanyak 10 ml, maka 

24,88 = 2,5ml 

X = 10 ml 

X = 
              

      
 

X = 99,52 mg        0,09952 g 

Jadi ekstrak etanol yang ditimbang adalah 0,09952 g untuk 10 ml 

 Dosis Sedang (300 mg/kgBB) 

     

    
  300 mg  

    

    
  0,3 = 0,0933g       93,3 mg 

Vol. pemberian =  ½  x 5ml = 2,5 ml 

    

   
 = 37,32/ 2,5 ml 

Jika volume dibuat sebanyak 10 ml, maka 

37,32 = 2,5 ml 

X= 10 ml  
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X= 
             

      
 

X= 149,28 mg/10 ml       0,14928 g 

Jadi ekstrak yang di timbang adalah 0,14928 g 

 Dosis Tinggi ( 450 mg/kgBB)  

    

    
 x 450 mg  

     

    
x 0,45 = 0,13995 g       139,95 mg 

Vol  Pemberian ½  x 2,5 ml 

      

   
 = 55,98 mg/ 2,5 ml 

Jika volume dibuat sebanyak 10 ml, maka 

55,98 = 2,5 ml 

X = 10 ml 

X = 
                

       
 

X = 223,92 mg         0,22392 g / 10 ml 

Jadi ekstrak etanol yang ditimbang adalah 0,22392  mg untuk 10 ml 

Lampiran 4. Perhitungan volume pemberian pada tikus 

1. Untuk tablet natrium diklofenak 

BB 1 = 164 

BB 2  = 236 

BB 3 = 139 

BB standar tikus = 311 

Volume pemberian tikus : ½  x 5 ml = 2,5 

 Vol. pemberian tikus ke-1 (BB 164 g) 
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=
        

                
 x Vol. pemberian tikus 

   

   
 X 2,5 ml 

= 1,31 ml  

 Vol. pemberian ke-2 tikus (BB 36) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½  x 5 =  2,5 

   

   
 x 2,5 ml 

= 1,89  ml 

 Vol. pemberian ke-3 tikus (BB 139) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½ x 5 = 2,5 

   

   
 x 2,5 ml 

= 1,11 ml 

2. Untuk Natrium CMC 1% 

BB 1 = 350 

BB 2 = 326 

BB 3 =192 

BB standar tikus = 311g 

Volume pemberian tikus: ½  x 5 = 2,5 ml 

 Vol. pemberian tikus ke-1 (BB 350) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus: ½ x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 2,81 ml 



 

 

65 

 Vol. pemberian tikus ke-2 (BB 326) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus: ½ x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 1,04 ml 

 Vol. pemberian tikus ke-3 (BB 192) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½ x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 1,54 ml 

3. Untuk ekstrak daun pucuk merah dosis rendah (100 mg/kgBB) 

BB 1 = 223 

BB 2 = 382 

BB 3 = 431 

BB standar tikus = 311 

 Vol. peberian tikus ke-1 (BB 223) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus: ½ x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 1, 79 ml 

 Vol. pemberian tikus ke-2 (BB 383) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½ x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 3,07 ml 

 Vol. pemberian tikus ke-3 (BB 431) 
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 x Vol. pemberian tikus : ½ x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 3,46 ml 

4. Untuk ekstrak daun pucuk merah dosis sedang (200 mg/kgBB) 

BB 1 = 356 

BB 2 = 365 

BB 3 = 392 

BB standar tikus = 311 

 Vol. pemberian tikus ke-1 (BB 356 g) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½  x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml  

= 2,86 ml 

 Vol. pemberian tikus ke-2 (BB 365 g) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½  x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 2,93 ml 

 Vol. pemberian tikus ke-3 (BB 392 g)  

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½  x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 3,15 ml 

5. Untuk ekstrak daun pucuk merah dosis tinggi (400 mg/kg BB) 

BB 1 = 390 
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BB 2 = 411 

BB 3 = 303 

 BB standar tikus = 311 

 Vol. pemberian tikus ke-1 (BB 390 g) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½  x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 3,13 ml 

 Vol. pemberian tikus ke-2 (BB 411 g) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½  x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 3,30 ml 

 Vol. pemberian tikus ke-3 (BB 303) 

        

                
 x Vol. pemberian tikus : ½  x 5 = 2,5 ml 

   

   
 x 2,5 ml 

= 2,43 ml 

Lampiran 5. Proses pembuatan simplisia daun pucuk merah 

 

Pengambilan daun Pucuk Merah 

 

Sortasi Basah 
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Penimbangan simplisia 

 

Pengeringan  

 

Penghalusan simplisia 

 

Penyaringan serbuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Simplisia 
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Lampiran 6. Proses pembuatan ekstrak daun pucuk merah  

          

Penyaringan 

 

Hasil Ekstrak Cair 

 

Penguapan  

 

Hasil Ekstrak Kental 

 

Lampiran 7. Hasil identifikasi senyawa ekstrak daun pucuk merah 

 

Uji Flavonoid (Pb II asetat) 

 

Uji Alkaloid (Dragendrof) 
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Uji Tanin (FeCl3) 

 

Uji Saponin (Aquadest) 

  

 

Lampiran 8. Perlakuan pada hewan uji 

 
Penimbangan hewan uji 

 

 
Penyuntikan karagen 
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Pengukuran  telapak kaki tikus                         Pemberian Bahan Uji  ekstrak daun pucuk merah 

secara Oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembengkakan Telapak Kaki 

 

Pengukuran Telapak Kaki  
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Lampiran 9. Hasil Uji Antiinflamasi Sebelum Dikurangi T0 

Kontrol  Positif T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,07 0,07 0,06 0,05 0,04 0,03 0,02 

2 0,06 0,06 0,05 0,04 0,04 0,03 0,03 

3 0,07 0,05 0,05 0,04 0,03 0,03 0,02 

Kontrol  Negatif T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,09 0,09 0,09 0,08 0,07 0,07 0,06 

2 0,07 0,07 0,07 0,07 0,06 0,06 0,05 

3 0,07 0,07 0,07 0,06 0,05 0,05 0,04 

Dosis Rendah T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,08 0,07 0,05 0,05 0,04 0,04 0,03 

2 0,07 0,07 0,06 0,05 0,05 0,04 0,04 

3 0,08 0,08 0,06 0,05 0,04 0,04 0,03 

Dosis Sedang T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,08 0,08 0,06 0,04 0,03 0,03 0,02 

2 0,08 0,07 0,06 0,05 0,05 0,04 0,03 

3 0,09 0,09 0,07 0,06 0,05 0,04 0,04 

Dosis Tinggi T0 T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0,1 0,1 0,09 0,08 0,07 0,05 0,03 

2 0,07 0,07 0,06 0,05 0,05 0,04 0,03 

3 0,08 0,08 0,06 0,05 0,04 0,03 0,02 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Antiinflamasi Setelah Dikurangi T0 

Kontrol Positif T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 14,28 28,57 42,85 57,14 71,42 

2 0 16,66 33,33 33,33 40 40 

3 28,57 28,57 42,85 42,85 57,14 71,42 

Kontrol Negatif T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 0 11,11 22,22 22,22 33,33 

2 0 0 0 14,28 14,28 28,57 

3 0 0 14,28 28,57 28,57 42,85 

Dosis Rendah T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 12,5 37,5 37,5 50 50 62,5 

2 0 14,28 28,57 28,57 42,85 42,85 

3 0 25 37,5 50 50 62,5 

Dosis Sedang T1 T2 T3 T4 T5 T6 

1 0 25 50 62,5 65,5 75 

2 12,5 25 37,5 37,5 50 62,5 

3 0 22,22 33,33 44,44 55,55 55,55 

Dosis Tinggi T1 T2 T3 T4 T5 T6 
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1 0 10 20 30 50 70 

2 0 14,28 28,57 28,57 42,85 57,14 

3 0 25 37,5 50 62,5 75 

 

 

Lampiran 11. Analisis Data 

Uji Normalitas 

 

Uji Homogenitas 

 

Uji One Way Anova 

ANOVA 

antiinflamasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6944.170 4 1736.042 4.267 .003 

Within Groups 33766.206 83 406.822   

Total 40710.376 87    

 

Uji Paired Sampel T test 

Kontrol Positif 



 

 

74 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

K+ 1 T0 - 

T1 

.00667 .01155 .00667 .02202 .03535 1.000 2 .423 

K+ 2 T0 - 

T2 

.01333 .00577 .00333 .00101 .02768 4.000 2 .057 

K+ 3 T0 - 

T3 

.03000 .01000 .00577 .00516 .05484 5.196 2 .035 

K+ 4 T0 - 

T4 

.04333 .01155 .00667 .01465 .07202 6.500 2 .023 

K+ 5 T0 - 

T5 

.02333 .00577 .00333 .00899 .03768 7.000 2 .020 

K+ 6 T0 - 

T6 

.03667 .00577 .00333 .02232 .05101 11.000 2 .008 

Kontrol Negatif  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

K- 1 T0 - 

T1 

.21000 .36373 .21000 -.69356 1.11356 1.000 2 .423 

K- 2 T0 - 

T2 

.21000 .36373 .21000 -.69356 1.11356 1.000 2 .423 

 K- 3 T0 - 

T3 

.21667 .36665 .21169 -.69415 1.12748 1.024 2 .414 

K- 4 T0 - 

T4 

.22667 .36665 .21169 -.68415 1.13748 1.071 2 .396 

K- 5 T0 - 

T5 

.23667 .36665 .21169 -.67415 1.14748 1.118 2 .380 

K- 6 T0 - 

T6 

.23667 .36665 .21169 -.67415 1.14748 1.118 2 .380 
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Dosis Rendah 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Dosis 

rndh 1 

T0 - T1 .00333 .00577 .00333 -.01101 .01768 1.000 2 .423 

Dosis 

rndh 2 

T0 - T2 .01333 .00577 .00333 -.00101 .02768 4.000 2 .057 

Dosis 

rndh 3 

T0 - T3 .02333 .00577 .00333 .00899 .03768 7.000 2 .020 

Dosis 

rndh 4 

T0 - T4 .03333 .00577 .00333 .01899 .04768 10.000 2 .010 

Dosis 

rndh 5 

T0 - T5 .04333 .00577 .00333 .02899 .05768 13.000 2 .006 

Dosis 

rndh 6 

T0 - T6 .05000 .01000 .00577 .02516 .07484 8.660 2 .013 

 

Dosis Sedang 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Dosis 

sedng 1 

T0 - 

T1 

.00333 .00577 .00333 -.01101 .01768 1.000 2 .423 

Dosis 

sedng 2 

T0 - 

T2 

.01667 .00577 .00333 .00232 .03101 5.000 2 .038 

Dosis 

sedng  3 

T0 - 

T3 

.02667 .00577 .00333 .01232 .04101 8.000 2 .015 

Dosis 

sedng 4 

T0 - 

T4 

.03667 .01155 .00667 .00798 .06535 5.500 2 .032 
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Dosis 

sedng 5 

T0 - 

T5 

.04333 .00577 .00333 .02899 .05768 13.000 2 .006 

Dosis 

sedng 6 

T0 - 

T6 

.05333 .00577 .00333 .03899 .06768 16.000 2 .004 

 

Dosis Tinggi 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Dosis 

tinggi 3 

T0 - 

T3 

.02333 .00577 .00333 .00899 .03768 7.000 2 .020 

Dosis 

tingggi 

4 

T0 - 

T4 

.03667 .00577 .00333 .02232 .05101 11.000 2 .008 

Dosis 

tingii 5 

T0 - 

T5 

.04667 .00577 .00333 .03232 .06101 14.000 2 .005 

Dosis 

tinggi 6 

T0 - 

T6 

.05667 .00577 .00333 .04232 .07101 17.000 2 .003 

 

Uji LSD 

Multiple Comparisons 

(I) kelompok_uji (J) kelompok_uji 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol positif kontrol negatif 21.57778
*
 6.72327 .002 8.2055 34.9501 

dosis 200 mg 1.23856 6.82143 .856 -12.3290 14.8061 

dosis 300 mg -3.45056 6.72327 .609 -16.8229 9.9218 

dosis 450 mg 3.61856 6.82143 .597 -9.9490 17.1861 

kontrol negatif kontrol positif -21.57778
*
 6.72327 .002 -34.9501 -8.2055 
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dosis 200 mg -20.33922
*
 6.82143 .004 -33.9068 -6.7717 

dosis 300 mg -25.02833
*
 6.72327 .000 -38.4007 -11.6560 

dosis 450 mg -17.95922
*
 6.82143 .010 -31.5268 -4.3917 

dosis 200 mg kontrol positif -1.23856 6.82143 .856 -14.8061 12.3290 

kontrol negatif 20.33922
*
 6.82143 .004 6.7717 33.9068 

dosis 300 mg -4.68912 6.82143 .494 -18.2567 8.8784 

dosis 450 mg 2.38000 6.91819 .732 -11.3800 16.1400 

dosis 300 mg kontrol positif 3.45056 6.72327 .609 -9.9218 16.8229 

kontrol negatif 25.02833
*
 6.72327 .000 11.6560 38.4007 

dosis 200 mg 4.68912 6.82143 .494 -8.8784 18.2567 

dosis 450 mg 7.06912 6.82143 .303 -6.4984 20.6367 

dosis 450 mg kontrol positif -3.61856 6.82143 .597 -17.1861 9.9490 

kontrol negatif 17.95922
*
 6.82143 .010 4.3917 31.5268 

dosis 200 mg -2.38000 6.91819 .732 -16.1400 11.3800 

dosis 300 mg -7.06912 6.82143 .303 -20.6367 6.4984 

 

 

 

 

 

s 

 

 

 

 


